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Kualitas suatu bangsa ditentukan oleh kecerdasan dan pengetahuannya, sedangkan kecerdasan dan
pengetahuan di hasilkan oleh seberapa ilmu pengetahuan yang didapat, sedangkan ilmu pengetahuan
di dapat dari informasi yang diperoleh dari lisan maupun tulisan. Saat ini perkembangan teknologi
telah menghasilkan peradaban baru bagi manusia. Dalam hal ini teknologi berkaitan erat dengan
perkembangan ilmu pengetahuan. [Imu pengetahuan dapat berkembang pesat salah satunya melalui
budaya membaca. Durasi waktu masyarakat Indonesia untuk membaca rata-rata hanya 30-59 menit
per hari (kurang satu jam), sementara di negara maju rata-rata mencapai 6-8 jam per hari. Oleh
karena itu budaya literasi perlu ditingkatkan kembali, yang salah satu caranya melalui sosialisasi
tentang pentingnya budaya literasi untuk masyarakat terkhusus di Desa, Kegiatan yang dilaksanakan
oleh Dosen ini di Desa Parangbaddo Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar, Kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat ini menjadi salah satu upaya meningkatkan minat, pengetahuan dan
pemahaman masyarakat dalam hal literasi.

Kata Kunci: Literasi, Masyarakat Desa

PENDAHULUAN

Salah satu kewajiban sebagai tenaga pengajar adalah Kegiatan Tridharma perguruan
tinggi yang terdiri dari pengajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat. Salah satu
bagian dari Tridharma Perguruan tinggi adalah Pengabdian pada Masyarakat. Kegiatan
Pengabdian ini telah dilaksanakan dengan bentuk Kegiatan yang dilaksanakan di masyarakat
dengan tema membangun budaya literasi di desa Parangbaddo kecamatan Polongbangkeng
Utara kabupaten Takalar yg dilaksanakan oleh Penulis sebagai Dosen salah Perguruan Tinggi,
pada hari Senin 19 Desember 2022 di Desa Parangbaddo kecamatan polongbengkeng Utara
Kabupaten Takalar.
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Kualitas suatu bangsa ditentukan oleh kecerdasan dan pengetahuannya, sedangkan
kecerdasan dan pengetahuan di hasilkan oleh seberapa ilmu pengetahuan yang didapat,
sedangkan ilmu pengetahuan di dapat dari informasi yang diperoleh dari lisan maupun tulisan.
Semakin banyak penduduk suatu wilayah yang semangat mencari ilmu pengetahuan, maka
akan semakin tinggi peradabannya. Budaya suatu bangsa biasanya berjalan seiring dengan
budaya literasi, faktor kebudayaan dan peradaban dipengaruhi oleh membacayang dihasilkan
dari temuantemuan kaum cendekia yang diabadikan dalam tulisan yang menjadikan warisan
literasi informasi yang sangat berguna bagi proses kehidupan sosial yang dinamis Budaya
literasi sangat berperan dalam menciptakan masyarakat yang cerdas, yang pada gilirannya
nanti akan membentuk bangsa yang berkualitas.

Kegiatan Literasi dengan melakukan bentuk sosialisasi di masyarakat dilakukan dengan
dasar pemikiran bahwa pentingnya sebuah pemahaman dalam mengedukasi masyarakat
tentang minat dalam mengembangkan literasi dan pengetahuan baik secara umum maupun
spesifik pada satu bentuk pengetahuan di tengah-tengah masyarakat, rendahnya minat
membaca, dan berdiskusi di masyarakat juga menjadi tujuan dari pemberian sosialisasi akan
pentingnya literasi di masyarakat.

Secara sederhana, literasi dapat diartikan sebagai sebuah kemampuan membaca dan
menulis. Kita mengenalnya dengan melek aksara atau keberaksaraan. Namun sekarang ini
literasi memiliki arti luas, sehingga keberaksaraan bukan lagi bermakna tunggal melainkan
mengandung beragam arti (multi literacies). Ada bermacammacam keberaksaraan atau
literasi, misalnya literasi komputer (computer literacy), literasi media (media literacy), literasi
teknologi (technology literacy), literasi ekonomi (economy literacy), literasi informasi
(information literacy), bahkan ada literasi moral (moral literacy).

METODE

Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat yang dilaksanakan di Desa Parangbaddo,
Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar ini menggunakan metode sosialisasi dan
ceramah yang di berikan kepada peserta dalam hal ini masyarakat dengan memaparkan materi
terkait membangun budaya literasi di masyarakat. Metode yang digunakan ini dianggap efektif
dan langsung pada sasaran kegiatan dengan tatap muka serta diskusi dengan peserta dalam
proses berlangsungnya sosialisasinya. Sebanyak 20 orang peserta sosialisasi yang hadir dan
berpartisipasi sampai selesainya kegiatan pengabdian pada masyarakat.

Terdapat tiga tahapan pada kegiatan PkM ini, yaitu:

1. Tahap Persiapan Tahap persiapan dalam melaksanakan program ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar kesiapan perencanaan yang akan dilakukan dalam
pelaksanaan program PkM ini yaitu diantaranya:

a. Survei lokus atau tempat pelaksanaan PkM ini.
b. Melaksanakan observasi dan wawancara kepada mitra untuk menentukan prioritas
permasalahan yang harus diselesaikan.
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c. Melakukan proses pengumpulan data untuk persiapan bahan dalam proses kegiatan
perancangan kegiatan PkM ini.
d. Pembuatan administrasi untuk keperluan kegiatan PkM
2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan Pelaksanaan kegiatan PkM melalui Program sosialisasi ini
terdiri dari beberapa kegiatan diantaranya:
a. Analisis kebutuhan: kegiatan yang ditujukan untuk menemukan kebutuhan suatu
sistem melalui komunikasi dengan mitra dan pihak lain yang memiliki kepentingan.
b. Perancangan kegiatan yaitu suatu proses untuk merancang atau mendesain taman
bacaan pada lokus kegiatan PkM.
c. Implementasi kegiatan berupa sosialisasi kegiatan PkM
3. Tahap Akhir Setelah pelaksanaan kegiatan PkM ini, dilanjutkan dengan beberapa kegiatan
berikut:. Pembuatan dan pengumpulan laporan hasil kegiatan.

HASIL

Kabupaten Takalar memiliki beberapa kecamatan yang tersebar di seluruh wilayah dan
daerah yang secara demografi berada di daerah wilayah sulawesi selatan beriklim tropis
dengan kondisi masyarakat yang heterogen dari segi Pendidikan dan mata pencahariannya,
salah satu kecamatan yang cukup luas dan padat penduduk adalah kecamatan
Polongbangkeng Utara tepatnya di Desa Parangbaddo. Kegiatan Pengabdian pada
masyarakat pada kesempatan ini dilaksanakan di daerah yang terkenal sebagai kawasan tani
di kabupaten Takalar.

Beberapa perhatian penulis di wilayah pengabdian, Dari sekian masalah yang ada yang
menjadi fokus perhatian adalah kualitas penduduk yang rendah. Kualitas penduduk
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. Namun, pendidikan bukanlah satusatunya yang dapat
meningkatkan kualitas penduduk. Kualitas suatu bangsa ditentukan oleh kecerdasan dan
pengetahuannya, sedangkan kecerdasan dan pengetahuan di hasilkan oleh seberapa ilmu
pengetahuan yang didapat, sedangkan ilmu pengetahuan di dapat dari informasi yang
diperoleh dari lisan maupun tulisan (Permatasari, 2015). Budaya literasi juga dapat
berpengaruh terhadap kualitas penduduk tanpa harus mengambil pendidikan yang tinggi.
Dengan literasi, semua informasi yang dibutuhkan akan menjadi kekuatan dalam
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Namun, hal ini menjadi ironis dikarenakan
kualitas membaca penduduk Indonesia masih rendah. Durasi waktu masyarakat Indonesia
membaca per hari rata-rata hanya 30-59 menit (kurang satu jam) (Nadlir, 2018). Padahal,
manfaat yang ditimbulkan sangat besar dengan jumlah penduduk yang besar. Manfaat
jumlah penduduk yang besar sendiri antara lain: 1) Ketersediaan tenaga kerja dalam
mengolah sumber daya alam lebih banyak; 2) Sumber tenaga untuk dimanfaatkan dalam
melaksanakan pembangunan lebih banyak; 3) Penduduk dapat ikut mempertahankan
keutuhan negara dari ancaman negara atau bangsa lain.

Terdapat banyak sekali kegiatan yang dapat diberikan kepada peserta kegiatan
pengabdian kepada masyarakat. Namun, keterbatasan waktu juga patut diperhitungkan
sesuai rencana yang telah ditetapkan. Adapun hasil kegiatan dalam proses pengabdian pada
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masyarakat ini dilakukan dengan pemberian informasi terhadap masyarakat terkait
membangun budaya literasi di beberapa titik di Desa antara lain

1. Membangun pojok Baca di Desa dirumah salah satu kader kesehatan

2. Membentuk Tim evaluasi kegiatan literasi di tingkat kelurahan

3. Memanfaatkan Fasilitas kesehatan dan Fasilitias Umum seperti Posyandu, Mesjid, Pos
jaga dan lainnya sebagai tempat dan media mensosialisasikan gemar Membaca bagi anak
sekolah, remaja dan Ibu rumah tangga

4. Membentuk Program dan Tim dari kelurahan ke kecamatan terkait literasi.

el K_otanar.an fangan don E
Berbasis Edukasi Menghudap! Dina

KESIMPULAN

Beberapa cara dan bentuk kegiatan yang dapat dilakukan oleh semua pihak untuk
membangun desa. Hal tersebut dapat dimulai dari beberapa hal yang sederhana yang bisa kita
lakukan untuk desa. Salah satu upaya membangun desa adalah dengan membangun pola pikir
dan kebiasaan masyarakat desa yaitu membudayakan literasi. Pemerintah kabupaten Takalar
dalam hal ini Desa Parangbaddo memberikan respon baik dan apresiasi serta merasa sangat
senang dengan adanya kunjungan kegiatan pengabdian masyarakat di desanya. Jumlah peserta
dari masyarakat Parambaddo kurang lebih 20 orang secara aktif mengikuti rangkaian kegiatan
PKM tersebut. Dalam sesi tanya jawab masyarakat desa Parangbaddo lebih banyak
menyampaikan kondisi realitas masyarakat desanya yang sementara membangun. Budaya
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literasi diperlukan keaktifan masyarakat dan perhatian pemerintah setempat. Semoga dengan
adanya kegiatan ini memberikan banyak manfaat bagi kemajuan masyarakat desa
parangbaddo terkhusus pada budaya literasi, Dan desa bisa menjawab permasalahan literasi
dan memberi manfaat bagi perkembangan desa ke depan.

Ucapan terima kasih kami berikan kepada Bapak Kepala Desa Parangbaddo Kecamatan
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar, dan Pemerintah daerah Kabupaten Takalar yang
telah memberikan kesempatan kepada kami dalam melaksanakan semua rangkaian proses
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di wilayah Kabupaten Takalar.
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